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Executive Summary & PLN

1. RUPTL 2021-2030 disusun dalam ketidakpastian demand yang diakibatkan oleh pardemi CO!ID-19. Realisasi
pertumbuhan listrik pada tahun 2020 hanya sebesar -0,79%, sehingga selanjutnya dipicyek:ikan pertumbuhan listrik
untuk 10 tahun ke dapan rata-rata sebesar 4,9% per tahun, lebih rendah daripaaa RUPT . 2019-2028 dengan rata-rata
sebesar 6,4% per tahun.

2. Program 35 GW yang telah direncanakan sejak tahun 2015 sebagian besar telah.memasuki masa konstruksi dan akan
segera beroperasi. Hal ini akan berpotensi terjadinya oversupply: kai=na demand yang rendah. PLN telah menyusun
beberapa upaya untuk mengurangi risiko atau dampak ave sur ply.

3. RUPTL 2021-2030 merupakan RUPTL paling Green yang digunakan sebagai landasan untuk mencapai Carbon Neutral
2060. PLN berkomitmen mencapai bauran energi-dari EB? sebesar 23% mulai tahun 2025 dan mendukung porsi EBT
pada rencana pembangkit baru lebih 2ari ©0%.

4. Pengembangan pembangkit EET juga iiarts memperhitungkan keseimbangan antara supply & demand, kesiapan
sistem, keekonomian, serta harus-uiikut dengan kemampuan domestik untuk memproduksi industri EBT sehingga
Indonesia tidak hanyc ni=ii;adiin portir EBT.

5. Transisi energi hart o tecap memperhatikan trilema security of supply, sustainability dan affordability.

e EBT merupakan upaya bersama antara PLN, Pemerintah dan semua pihak, sehingga dampak

biavanya agar t'dak dibebankan hanya pada PLN maupun masyarakat, namun perlu didukung juga oleh Pemerintah

maupur leinbaga-lembaga donor internasional.

6. Transisi-cnercl
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Ringkasan RUPTL 2021-2030 & PLN

Pertumbuhan Penjualan Listrik g Tambahan Jaringan Transm/si

2021-2025 — 5,2% 2021-2025 — 34,5 vibu{ms
M 2021-2030 — 4,9% 2021-2030 (> 4,7 ribu kms

RUPTL 2019-2028 : 6,4 % RATL 2019-2028 : 57,3 ribu kms
(Selisih 9,6 ribu kms)

see Tambahan Kapasitas Pembangkit = Tamk 2%ian Kapasitas Gardu Induk
2021:2025 — 26,9 GW “X 2021-2025 —45,5 ribu MVA
RUPTL 2019-2028 : 56,0 GW ‘ RUPTL 2019-2028 : 124,3 ribu MVA
(Selisih 15,4 GW) )\ (selisih 47,6 ribu MVA)
c .(\ Bauran Energi (Low Carbon) Tambahan'Jaringan Distribusi
24 XN Tahun 2025 Tahul 2030 *) 2021-2025 — 209,4 ribu kms
/4 'é EBT 23,0 % 24,8 % 2021-2030 — 456,5 ribu kms
#2170 Gas 15,6'% 15,4 % : .
Batubara <109, 59.4.% RUPTL 2019-2028 : 472,8 ribu kms
BBM N4 v, 0.4.% (selisih 16,3 ribu kms)
RUPTL 2019-2028: ® Tambahan Jumlah Pelanggan
Gas 22.0% f@® 2021-2030 — 24,4 juta
Batubara 54,6% RUPTL 2019-2028: 16,9 Juta
BBM 0,4% (selisih 7,5 Juta)




Proyeksi Penjualan Listrik Indonesia 2021-2030 é_._ PCN

Average 1/) tohun

450
I « TRy 6,42%
1 'd
: New e’ o) 5,40%
400 I Commitment 7 4,919,
1 D d g A T ’ 0
| eman - v . / e
\——> Economy Recovery » ! Y /
350 I o7 @ - *=  Pertumbuhan listrik 2021
: -~ 26.66% : / mempertimbangkan komitmen
! _ - :'/ 4 masuknya pelanggan  besar
L] .
300 : - v . s | potensial yang sudah SPJBTL.
L - - o | = Skenario moderat RUPTL 2021-
w2 =\ 522% | 2030 menggunakan rata-rata
250 e — | pertumbuhan ekonomi + 5%.
I
: I * Proyeksi penjualan pada skenario
o . " Average 5 tahun | moderat RUPTL 2021-2030 delay
2002 12020 - 2021 2022 2023 2024 2025 ! 2026 2027 2028 2029 2030 3 tahun dibanding RUPTL 2019-
—e— RUPTL 20102028 M50 261 279 299 320 340 [_ _3_6;_! 383 407 433 2028.

@ RUPTL 2Y21-2070 Cotimic. 243 241 256 272 288 305 322 339 356 373 391 409

i
1
1

==0—{ UPTL 202 -2030 Miderat 243 241 253 266 280 295 i311 327 342 [r35? ! 373 390
]
1

‘ \\ www.pln.co.id | 5




Rencana Penambahan Pembangkit Pada RUPTL 2021-2030 -

Greener RUPTL sebagai Landasan Mencapai Zero Carbon 2060 %: P i_ N
PLTEBT Lain, PLT EBT Base, \
1.487 ,4% 1.010 , 2%
raman | ek DS, s, e a% ) 1010,0%
‘ 12% e “
PLTP, 6%
3.355
. 40,6 99,2
GW = GW
PLTA,
1391, LTG/MG/GU/D,
2 % 5.833, 14%
Installed Capacity New Installation Installed Capacity
2020 RUPTL 2021-2030 2030

Kapasitas terpasano.per. 2ang«it °Li! pada tahun 2020 adalah 63,3 GW. Rencana penambahan pembangkit baru sebesar 40,6 GW selama 10
tahun dengan pcrsi FBY meiicapai 20,9 GW atau 51,6%. Direncanakan pembangkit PLTU retirement sebesar 1,1 GW dan penggantian

PLTD/PLTM1/PLTG tua teisebar sekitar 3,6 GW sehingga kapasitas pembangkit PLN pada tahun 2030 menjadi 99,2 GW.



Peran Serta Swasta dalam Rencana Pengembang Pembangkit

Pembangkit Mw Porsi
EBT 20.923 51,6%
Non EBT 19.652 48,4%
Total 40.575
Pengembang Mw Porsi
PLN 14.269 35,2%
EBT 9.144
Non EBT 5.125 v
Swasta 26.306 64,8%| . w2
EBT 11.779 Porsi EBT 1,6%
Non EBT|  14.527 ~——— Porsi Swasta 64,8%
Total 40.575

| PosiEBTSwi.a  s%

\V

Porsi Porsi PL™S Swas. 1 63,7%
PLN 144 _4 7%
Swasta 1? -5 3.7%| | FP\ *si PLTS On-Grid Swasta 54,4%
Total 20.923 )
PLTS MWp Porsi
PLN 1.701 33,3% !
Swasta 2979 | 63,%; |
Total 4680 | _ﬂ
PLTS On-Grid § _JMWp {Porsi |
PLN 1.476 | 45,6%
Swas\ ..760 54,4%
ool 3.236

PLN merencanakan 51,6% pembangkit
merupakan pembangkit EBT

PLN mendukung peran serta swasta dalam
pengembangan infrastruktur
ketenagalistrikan dimana 64,8% porsi
pembangkit direncanakan dikembangkan
swasta.

56,3% pembangkit EBT yang direncanakan
akan dikembangkan swasta

Untuk PLTS, 63,7% akan dikembangkan
swasta.

Khusus untuk PLTS on-grid, 54,4% akan
dikembangkan swasta.

www.pln.co.id
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Perbandingan Rencana Penambahan Pembangkit

(Indonesia)
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RUPTL 20271-283C
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(7223)
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ﬂﬂl)ﬁ

2027

TOTAL :56,4 GW

EBT: 29,6%

\F/ 3.152
2.1?.:.‘ 4'_2.4“‘ u: )

20,6 2027 2028

TOTAL :40,6 GW

EBT:51,6%

2028

2029

PLT EET Lain
. FS
PLTA
AW PLT M
WEFTGEG
[y _EERpely
o FLTP
. Py
== Jumlah

N FLT EBT Base
PLTD
FPLT EBT Lain
H FLTS
- S
PLTA
. FLTM
N PLTG/MG
. FLTGU
. FLTP
_ PLTU
== Jumlah

N

~
2 Pi
| L
PLTP; EBT Lain;
4.607 : 2.564;
84 5%
PLTA,
9.543; —
17%
PLTU;
27.063;
48%
PLTG/MG/GU;

12.617;22%

RUPTL 2019-2028

PLT EBT Base;
1.010; 2%

PLT EBT Lain;
1.487;4%

PLTS;
4.680;
12%

PLTP;

3.355
8% 40’6
GWwW
PLTA; / '
10.391; LTG/MG/GU/D;
26% 5.833;14%

RUPTL 2021-2030

www.pln.co.id |
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Roadmap Pengembangan Pembangkit EBT 2021-2030 é_ PN

Per Tahun (MW)
Pembangkit - EBT  Kapasitas 2021 2022 2023 2024 2025 2026 2029 2030  Jumlah
1 |PLTP MW 136 108 190 141 870 290 123! | 450] 240 808 3.355
2 |pPLTA MW 400 53 132 87 2.478 327 450 1.641 1.778 1.950 9.272
3 |PLTM MW 144 154 277 289 189 43| A YW ~ 13 6 1.118
4 |PLT Surya MWp 60 287 1.308 624 1.631 127 1 aae 165 172 157 4.680
5 |PLT Bayu MW - 2 33 337 145 70 - - - - 597
6 Zla_rTni:hmasa/ MW 12 43 88 1911, 221 20 - 15 - - 590
7 |PLTEBT Base MW - - - - [ 100 265 215 280 150 1.010
8 |PLTEBT Peaker MW - - ¢ : - - - - 300 300
Jumlah MW 752 648 7026 1 67_0' 5.544 978 991 2.458 2.484 3.370| 20.923
Per Regional (MW) . .
No Pembangkit - EBT Kapasitas Jamali Sumat m ntan Sulawesi MPNT Jumlah - Penambahan pembangklt EBT hmgga
1P | ww | 1915|1180 - tahun 2025 sebesar 10,6 GW.
2 |PLTA MW 3903 782, 1.153 1.444 90 9.272 = PLT EBT Base merupakan rencana PLTU
3 [PLTM MW 18| 426 28 156 91 1.118 yang belum committed dan dapat
4 |PLT Surya MV, 7_' 20 6 193 304 176 1.101 4.680 digantikan dengan pembangkit EBT
5 |PLT Bayu KW | 260 110 0 130 27 597 untuk memenuhi kebutuhan
6 |PLT Biomas="Sam; 4! MV: 232 117 86 50 106 590 pembangkit beban dasar (jenis
— — T - 30 100 30 250 1070 pe.r.nbangkltnyz? akan dltentukfan melalui
8 |oL1 o7 Peanr . . 00 kajian yang lebih komprehensif).
! . Jumla) MW 9.634 5.237 1.741 2.261 2.050| 20.923

‘ www.pln.co.id | 9




Proyeksi Bauran Energi (Indonesia)

=EBT :23,0%  Gas :15,6% EBT :24,8%  Gas :15,4%
BB :61,0% BBM: 0,4% BB :59,4% BBM: 0,4%
| I

354,4 372,0 388,4 406,6 425,4 445,1
TWh TWh TWh TWh TWh TWh

0,0% 0,5% 0,7% 0,8% 0,9%

290,5 304,4 319,4 336,1
TWh TWh TWh TWh

0,0% 0,0% 0,0% 0,0%

8,0% 9,4%
8,5% 8,6%

2025

i

2021 2022 2025 2v24 I

B Air EMPanas buiy, L2561 Lain m Batubara M Gas B LNG EHBBM Impor M Potensi EBT

BRAYAR @

2026 2027 2028 2029

% PEN

Strategi yana dilakukar untak mencapai bauran
EBT 23% mulci tahun 225 sbb:

1.

Mering!l atkai keberhasilan COD PLTP (1,4
GW) /x . PLTA/PLTM (42 GW) dengan
nerc:patan izin, eksplorasi dan pembebasan
laivan.

.Program Dediselisasi PLTD tersebar 588 MW

menjadi PLTS 1,2 GWp dan Batere.

.Pembangunan 4,7 GW PLTS dan 0,6 GW PLTB

untuk mencapai bauran EBT 23% pada tahun
2025.

.Implementasi co-firing biomasa pada PLTU

PLN dengan porsi rata-rata 10% untuk PLTU di
Jawa-Bali dan 20% untuk PLTU di luar Jawa-
Bali, dengan CF 70%, total kapasitas ekuivalen
2,7 GW (hingga 13,7 juta ton/tahun biomassa),
bauran energi 6%.

.Pembangkit beban dasar setelah tahun 2025

yang sebelumnya dirancang menggunakan
PLTU batubara, diganti dengan PLT EBT base 1
GW.

.Retirement 1,1 GW PLTU Sub Critical di

Muarakarang, Priok, Tambaklorok dan Gresik
pada tahun 2030.
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Draft RUPTL 2020-2029 (RO)
(Sebelum Pandemi COVID)

Dengan realisasi 2019 243 TWh, growth
4,57%, maka estimasi 2020 sebesar 254
TWh dengan growth 5,1%.

Skenario GDP (Bappenas) rata-rata
5,2%/tahun (2020-2029), diproyeksikan
pertumbuhan listrik 10 tahun adalah

5,22 %

|I April 2020

Draft RUPTL 2020-2029 (RO’)
(Ketika Pandemi COVID)

Akibat pandemic COVID-1
hentakan pertama dj
April yang berlanjut&e
proyeksi awgl/R§ ti
Diasumsi

n M&, sehingga
a lagi digunakan
P¥huy 2020 kisaran nol

timasi growth listrik -6,1%

pers§n, de
228 T\/h)
Sken&ri®GDP rata-rata 4,6%/tahun (2020-

, diproyeksikan pertumbuhan listrik
10 tahun 4,05 %

ERAYAERR 0000 N\

tUP1'.2021-2030 (RO)
(Vstim asi Realisasi Baru 2020)

Realisasi s/d Oktober 2020 jauh lebih baik
dibandingkan yang diproyeksikan
sebelumnya. Estimasi 2020, 242 TWh
dengan growth -0,4%.

Proyeksi demand disusun kembali dengan
2 skenario pertumbuhan ekonomi 2021-

2030 (Optimis 5,19% dan Moderat 5,15%).

Realisasi tahun 2020 241 TWh.

Hasil pertumbuhan listrk 10 tahun (2021-
2030) adalah Moderat 4,91% dan Optimis
5,40%.

Skenario yang digunakan dalan perencanaan
infrastuktur kelistrikan menggunakan skenario
moderat.

www.pln.co.id |
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Asumsi Demand-Forecast - Pertumbuhan Ekonomi
RUPTL 2021 - 2030

3,50

4,50

3,50

0,50

(0.50)

D0 ptiine 2

P37 qoders®

Skenario Pertumbuhan Ekonomi
sg7 510 514 518 522 544 3B 524 523 523

20720 20 MWL 2023 2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030
2,33 507 © 510 514 519 522 524 525 524 523 5123
040, 471 510 514 519 522 524 525 524 523 513

Recovery pertumbuhan ekonomi masing-
masing skenario :

= QOptimis : 2021
= Moderat: 2022

Asumsi proyeksi pertumbuhan ekonomi
terdampak COVID-19, sejalan dengan
skenario rendah Bappenas.



Perbandingan Hasil Demand Forecast

75
38 TWh 44 TWh

TWh I TWhI

7,9% 6,6%

22 24
11 Twh 12 TWh

TWh l TWh l

8,3% 7,8%

23 22
11 TWh 13 Twh

TWh l TWh .

KALIMANTA 9,0%  6,9%

_#SUMATERA SULAWESI - o
N S
' y L b
® -
11 14
6 7
TWh
Twh™Whrwh 0 .‘

a8,4% 8,5% ’

\ Wdﬂ @pe-»"" “ALUKU - PAPUA - NUSRA
= 2019 2028 2021 2030

6,42% 4,91%

RUPTL 2019 - 207 8
JAWA - BALI

E— 5,7% 4,0% INDONESIA
[ RUPTL 2P~ 2030 ‘kenario 1 ode.ate ]

‘ \\ www.pln.coid | 14




Perbandingan Hasil Demand Forecast

16,9%

7,7%
5,5%

7,5% 7,5%

JAMBI SUMSEL

B ruPTL2019-202¢
. RUPTL 2021 - 2. 30 skena o n ~uerate

www.pln.co.id | 15
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Perbandingan Infrastruktur RUPTL 2021-2030

-0 &

‘ 'l‘

& PLN

i
= S e
ot [ 1 =
oy X s i
. AN .‘i\*‘ o = g M —
Indonesia Sumatera Tawa-Bali Kalimantan Sulawesi MPNT

Deskripsi Satuan p
RUPTL RUPTL RU°TL ~CTL RUPTL RUPTL RUPTL RUPTL RUPTL RUPTL RUPTL RUPTL
2019-2028 2021-2030/ =u19-. 028 20.1-2030 2019-2028 2021-2030 2019-2028 2021-2030 2019-2028 2021-2030 2019-2028 2021-2030

ﬂ_ Pembangkit MW 56.395 40 57 1e 244 9.758 27.369 21.482 4.323 2.804 5.423 3.157 3.037 3.374
%& Transmisi kms 17..93 17.723 16.190 12.350 17.422 12.716 10.232 11.027 8.043 7.193 5.405 4.437
ﬁ Gardu Induk 2MVA .24.341 76.662 29.020 17.570 79.268 45.010 3.600 6.310 8.393 4.702 4.060 3.070
® o Tap . hai

= S

F 532 o jita 16,9 24 4 3,3 3,0

8,8 15,1 1,9 0,9 1,2 3,2 1,7 2,1

\V

www.pln.co.id | 17



Perbandingan Rencana Penambahan Transmisi

(Indonesia) r%: Ij i_ N

RUPTL 2019-2028 RUPTL 2021-2030
Satuan kms
Satuan kms
13, TRANSMISI Total TRANSIIS! total
13.1di 500 kV 7.485
1 oo 500 kV 10.135 S~ 500 KV DC 300
: N 275k 4.159 275 kv 4.384
10,6 150 kV 41.382 150 kV 34.511
10,000 41 70 kV 1.617 10700 70 kV 1.042
TOTAL 57 293 ig"ﬂq TOTAL 47.723
8,000 pO00 4 Eod >
7,056 .
6,000 ‘ 6.000
4,000 3,9??1. 4.000 : X i3
[} 2.59 .\
2,000 ‘ l!,;"fﬂ‘-’_ﬂ 1,699 1,765 8‘ 2.000 ! 241755 2.04
790
2019 2020 2021 202 2020 2024 2025 2026 027 028 2021 2022 2023 2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030
I 00 N . 075 KV 150 kY T0kY B 500kV E500kvDC HW275kV W 150kV 70kV

‘ www.pln.co.id | 18




Perbandingan Rencana Penambahan Gardu Induk

(Indonesia) ,%: P i_ N

RUPTL 2019-2028 RUPTL 2021-2030
30.000
30,000 Satuan MVA Satuan MVA
TRAFO Tota
500/275 kV 5.250 500275 kv 4.500
25,000 ' 25.000 500/150 kV 32.000
500/150 kV 44.418 500 KV DC 750
275/150 kV 10.000 2751150 KV 7 500
10000 150/70 kV 1.373 20,088 150/230 kV 500
' 150/20 kV 61.930 150/70 kV 682
70/20 KV 1.370 150/20 kV 29.770
TOTAL 124.341 70720 kV 960
15,000 = 15.000 TOTAL 76.662
10,000 10.000
5,000 5.000
2018 2020 2091 2007 o3 2024 205 2096 2097 2098 - 2021 2022 2023 2024 2025 2026 2007 2008 2029 2030

[0 VI 1 70 kv | |
7 v a G 15080 kv 7550 K 500/150 kv 5001275 K 150/230kV ®500kvVDC ®500/275kV ®500/150kV ®275/150kV = 150/70kV ®150/20kV = 70/20kV

‘ www.pln.co.id | 19




Proyeksi Kebutuhan Bahan Bakar
(Indonesia) rﬁ p i_ N

160

600

Batubara (Juta Ton)

140
120
100 ‘

350
) 147 h mHSD EMFO ®Biodiesel
60 | 3.000 : - -

637 BBM (Ribu kilo liter)

40 2500
0 ‘ ’ ‘ ‘ 2000 [N

1.500
2021 2023072023 226 2027 2028 2029 2030

Gas (TBtu) mGAS ®mLNG

336
331
217 279
270
221
174l 156 172 198

2022 2023 2024 2025 2026 2028 2029 2030

2027
287

1.000

2021 2022 2023 2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030

——
1200 B Qo Biomasa (kilo Ton)

EBT (TWh)
107000
8.000
6.000
4.000
I 2.000 I
2021 2022 2023 2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030

2023 2024 2025 2026 2027 2028

100,0

.

2029 2030

- www.pln.co.id | 20
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Executive Summary Regional JMB ér.. PLCN

Pertumbuhan Listrik

$ 2021-202 4,020 Tambahan Jaringan Trens misi
1-2025 — 4,02% 2021-2025=%8,0\ibu kins
M 2021-2030 — 3,98% ©  2021-2520 —12,7\vibu kms

RUPTL 2019-2028 : 5,73 %

RUPTL 2019-2028 : 17,4 ribu kms
(selisih 4,7 ribu kms)

Tambahan Kapasitas Pembangkit

| 2021-2025 — 15,0 GW N Tambahan Kapasitas Gardu Induk
2021-2030 — 21,5 GW - 2021-2025 — 25,7 ribu MVA
RUPTL 2019-2028:27,4GW\, | 2021-2030 — 45,0 ribu MVA

Q| (sclisih 5,9 GW) _ | RUPTL 2019-2028 : 79,3 ribu MVA
Bauran Energi (selisih 34,3 ribu MVA)
o Tahun 2025 Tahun 2020
EBT 17,1% 10, 45 ® Tambahan Jumlah Pelanggan
Gas 15,3% 17,1 % @98 2021-202557,4 juta
Batubara = A2, "% 66,6 % f@®" 2021-2030 - 15,1juta
BBM \, 2% 0,2%
\ RUPTL 2019-2028 : 8,8 Juta

RUPTL 2019-2028: (selisih 6,3 Juta)

EBT 17,4%

Gas 22,8%

Batubara 59,7%

BBM 0,1%



Executive Summary Sumatera é PLN

Pertumbuhan Listrik Tambahan Jaringety Transmi<i
2021-2025 — 7,41% % 2021-20Z5 —. 9,6 ribu kms
a4l | 2021-2030 — 6,56% O 502172930 —"12,3 ribu kms

RUPTL 2019-2028:7,9 % ‘-RUPTL 2019-2028: 16,2 ribu kms
Selisih 3,9 ribu kms
o= Tambahan Kapasitas Pembangkit . ™ Tambahan Kapasitas Gardu Induk
ﬁf 2021-2025— 6,2 GW n 2021-2025 — 13,0 ribu MVA
2021-2030 — 9,8 GW A\ — | 2021-2030 — 17,6 ribu MVA
RUPTL 2019-2028: 16,2 CW ’ RUPTL 2019-2028 : 29,1 ribu MVA
p . Selisih7,5GW % 1 =l Selisih 11,6 ribu MVA
_B:IEFi\)i_ Bauran En'?’;gl;un 2023 Jai u 2030 .!.’ Tambahan Jumlah Pelqng.jgan
O et aaon 6aa% ZaRh| 20212025 17 juta

Gas 3,28 | 5,3% - — 3,0 juta

Batubara 47,9 % 52,3 % RUPTL 2019-2028 : 3,3 juta

BB 0,2 % 0,2% Selisih 0,3 juta

RUPTL 2019-2028 :

EBT 45,0%
Gas 21,5%
Batubara 33,3%
BBM 0,2%

\\ www.pln.co.id | 23




Executive Summary Kalimantan ér.. PLCN

Pertumbuhan Penjualan Listrik Tambahan Jaringan Transm!si
2021-2025 — 8, 46% % 2021-2025 9,1 ribu kms
a4l | 2021-2030 — 7,68% |4 2021-2930 — 11,0 ribu kms

RUPTL 2019-2028 : 8,29 % RUPTL 2019-2028: 10,23 ribu kms
| (Selisih 0,8 ribu kms)

mee | Tambahan Kapasitas Pembangkit Tamwahan Kapasitas Gardu Induk

ol | 52 W B T s
) e _ = 2021-2030 — 6,3 ribu MVA
) . . :‘SL;:;:; ?0512\'/5)028’4’32 =W ‘ :tuth 2019t;2028 :)3,6 ribu MVA
)TI'\;._ auran Energi ’ ‘ = | Selisih 2,7 ribu MVA
'3:1;1:,:!: "b EBT Tah:'; g?,/is ;a‘h_’l'; 2030 o2e? Tambahan Jumlah Pelar.nggan
s Gas 18:1 Yo 13:1 % "“ 2021-2025 — 0,6 juta
Batubara' 6..2.% 51,7% 2021-2030 — 0,9 juta
BBM 9,4, % 0,5% RUPTL 2019-2028: 1,9 Juta
RUPTL 2019-2028: (Selisih 1 juta)
EBT 14,5%
Gas 16,4%

Batubara 68,8%
BBM 0,3%



Executive Summary Sulawesi & YN

Pertumbuhan Penjualan Listrik

Tambahan Jaringgn Transmsi
2021-2025 — 8,38% % 2021-20Z5 5,28 ribu kms
@l | 2021-2030 — 6,89% O 202172030 — 7.19 ribu kms
RUPTL 2019-2028 : 8,96 % | RUPTL 2019-2028 : 8,04 ribu kms
Tambahan Kapasitas Pembangkit T h |K(5e“5ih 1t’05 rék:u k;nS)l duk
P o AL amwuahan Kapasitas Gardu Indu
b 2021-2025 — 1,8 GW EY 2021-2025 — 2,95 ribu MVA
2021-2030 — 3,2 GW _ — 1 12021-2030 — 4,7 ribu MVA
?sl;::l: ;‘;‘69(':/\‘/’)28 15,4260 1\ RUPTL 2019-2028 : 8,4 ribu MVA
\:.(\_ Bauran Energi ! = | (Selisih 3,7 ribu MVA)
_mj”I”l b Tahun 2025 (Tahun 2030 @ o Tambahan Jumlah Pelanggan
VAN 34,5 9% 504% 2388 2021-2025 - 1,4 juta
Gas 19.6% 14,8% 2021-2030 — 3,2 juta
Batubarp \45,0%  33,7% RUPTL 2019-2028.:1,2 Jut
BRM 0,9%  1,0% —

RUPTL 2019-2028:
EBT 38,7%
Gas 7,7%

Batubara 53,0%
BBM 0,5%

\\ www.pln.co.id | 25



Executive Summary MPNT

Pertumbuhan Penjualan Listrik

2021-2025 — 10,17%
2021-2030 — 8,52%

RUPTL 2019-2028 : 8,37 %

o= Tambahan Kapasitas Pembangkit
2021-2025 — 2,42 GW

2021-2030 — 3,37 GW

RUPTL 2019-2028 : 3,04 G'% —l

/ . (Selisih 0,33 GW) ]
TR Bauran Energi —
X 6 Tahun 2025  (Tahuin 2030
A I 19,8 % 38)2%
Gas 53,2% 10,8%
Batubara, 21,092 16,6%
BBM 3,%.% 4,5%

RUPTL 2019-2028:
EBT 12,6%
Gas 42,4%
Batubara 32,5%
BBM 12,5%

2 PLN
Tambahan Jaringgn Transmsi
2021-2025 —, 2,45 ribu kms
2027-2030 — 4,44 ribu kms

RJUPTL 2019-2028 : 5,41 ribu kms
| (Selisih 0,57 ribu kms)

Tamwahan/Kapasitas Gardu Induk
2021-2025 — 1,83 ribu MVA
2021-2030:--:3,07 ribu MVA

RUPTL 2019-2028 : 4,1 ribu MVA
(Selisih 1,27 ribu MVA)

Tambahan Jumlah Pelanggan

2021-2025 — 1,1 juta
2020-2029 52,1 juta

RUPTL 2019-2028: 1,7 Juta
(Selisih 0,4 juta)

AN\

www.pln.co.id | 26
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Konsep Pengembangan Infrastruktur Ketenagalistrikan dalam

Transisi Energi

Ketersediaan sumber daya lokal: faktor utama
penentu keamanan pasokan dan langsung
berkaitan dengan kemajuan ekonomi nasional.

Karakteristik: potensi energi primer GJ/area
tinggi.

A: Security
of supply

(Avallablllty ’

C:lrw
== ission
‘Acceptability)

Listrik merupakan enabler industri sehingga
keekonomian tarif listrik menentukan
kemajuan perekonomian nasional.

Karakteristik pembangkitnya: LCOE cent/kWh
rendah.

Level emisi per ka)ita Inc onesia termasuk rendah.

Penuruns-'emii n erupa' an kontribusi Indonesia pada global community,

Karakteristi.-

namun ti'ak lan gsiung terkait national interest hari ini.

rembangkitnya: produksi CO,/kWh rendah.

~ P -
2 PLN
Area perpotongan pada diagr am:

»
Implementasi

Teknologi

di Indonesia komplementer

AL Pasc kan eriergi PLTU Batubara  CCS (carbon
oriny er aman & capture &
terkendali, harga storage), IGCC
terjangkau, namun (integrated
belum memenuhi gasification
kriteria emisi combine cycle)

BC Harga terjangkau EBT Baterai (energy
dan rendah emisi, Intermittent: storage)
namun keamanan solar PV
pasokan tidak
terjamin

AC Pasokan terjamin Geothermal

dan terkendali serta
rendah emisi, namun
mahal

ABC  Kondisiideal yang ?
diinginkan: listrik

yang suplainya

terjamin, murah, dan
rendah emisi.

-
Batubara berperan sangat penting pada ketahanan
energi Nasional saat ini.

A N



Isu dalam Upaya Akselerasi Transisi Energi £ -\

Pengembangan VRE massive (PLTS) yang berdampak pada Sistem- Fenomena Dutk Curve

Tipikal produksi PLTS dalam Kurva Beban-Duck Curve Ramping Cauvability
50,000
@ @ Dow nward Ramping Capability

’;‘ 40,000 - s OQvergeneration
*EE Renewables @ Technical Minimum Loading
.g 30,000 me Thermal
o
g 20,000 s | ports @ Upward Ramping Capability
O W Hyc 0

10,000  Nuclear Peaking Capability

y— e = L0ad

1 3 5 7 9 11 13725 1y 1€ 21 23
Hour of 1>e L 3y

Saat PLTS rmalai praduksi(1) maka pembangkit lain harus menurunkan produksinya dan tidak boleh sampai trip (Batas TML) (2)
karen=zaa. ziodtksi PLTS menurun pada sore hari, terjadi kenaikan beban, dan pembangkit lain harus memenuhi kebutuhan
daya tevzabut daiam waktu cepat (3), sehingga kemampuan peaking dibutuhkan (4).



Strategi Pengembangan Pembangkit EBT é_._ PL

1. Pengembangan pembangkit EBT tetap memperhatikan keseimbangan supply-demand, x>siap2n s s*<m dan
keekonomian.

2. PLN akan memanfaatkan sumber energi terbarukan dari energi air, panas h=m_ (terinasul-skala kecil/modular),
biofuel, angin, sinar matahari, biomasa dan sampah, dll serta mendukung upaya h&-P.D (Renewable Energy Based
on Industrial Development) .

3. Pengembangan centralized PV untuk melistriki banyak kimunita: teszencil yang jauh dari grid pada daerah
tertinggal, pulau-pulau terdepan yang berbatasan dengai ncgara tetangga dan pulau-pulau terluar lainnya.

4. Konversi PLTD ke EBT dengan menggunakan bateraii. Jtrat 2gi ini diprioritaskan untuk daerah yang jam nyalanya
rendah (di bawah 12 jam/hari), umum=ya ci Indonesia Timur.

5. Pengembangan micro grid untik daeran-caerah isolated. Daerah yang dalam 2-3 tahun ke depan belum
direncanakan untuk dibangun di: triousi atau pembangkit termal kecil, diusulkan untuk menggunakan PLTS.

6. Penggunaan co-firing meagyut alkan biomasa pellet (sampah, kayu, dll) pada PLTU batubara.
PemanfaatanPLTS: lahan e..-tambang, waduk dan PLTS untuk menurunkan pemakaian sendiri pembangkit.

8. Menagunakanneii bangkit EBT sebagai pasokan daya untuk rencana Ibu Kota Negara (IKN) baru.

30



Rencana Pengembangan PLTD Konversi

Tahun 2021-2025

yang termasuk Non Program masih memungkinkan untuk di tinjau lebih lanjut

. 4s Program 1
Wilayah Operasi PLTD Eksisting PLTS Bgaterai EBT Lain
(unit) (MW) (KW p) (kWh) (kW) Keterangan:
Nasional 1.601 499 1.219.230 2.286.544 | 131.310 * Prograri 1 ilonvorsi ke EBT
Sumatera Kalimantan 669 233 216.201 575.952 97.545 e Pr dgram 2 Sasifikasi
Sumatera 393 181 84.750 185.130 97.545 . Fregrarh 2 Koneksi ke Grid
Kalimantan 276 53 131.451 390.822 - -
Jawa, Madura dan Bali 32 19 41.200 151.629 =
Sulmapana 900 247 961.829 1.558.963 3¢ 765
Sulawesi 286 70 143.713 490.24 265
Maluku 203 42 570.502 315.07. -
Papua 168 38 163.850 '90. 288 10.300
Nusra 243 98 83.724 | 2¢3.570 23.100
. as Program 2 Program 3 Non Program
Wilayah Operasi PLTD Eksisting PL'IgG/ MG | w 'ayah Operasi PLTD gEla:sisting Wilayah Operasi PLTD Eksgisting
(unit) (MW) kW) (unit) (MW) (unit) (MW)
Nasional 307 304 595.0.70  |Nasional 1646 1070| | Nasional 1619 1726
Sumatera Kalimantan 32 3C _l_ ~ 84.070 | |Sumatera Kalimantan 1102 687| |Sumatera Kalimantan 642 815
Sumatera 26 26 v6.000 | |Sumatera 526 396| |Sumatera 348 334
Kalimantan o 3 18.000 | |Kalimantan 576 292| |Kalimantan 294 481
Jawa, Madura dan Bali A\ Jawa, Madura dan Bali Jawa, Madura dan Bali 79 378
Sulmapana N 275 275 514.000 | |Sulmapana 544 382| |Sulmapana 898 533
Sulawesi N | 23 22 40.000 | |Sulawesi 376 326| |Sulawesi 220 246
Maluku 145 125 211.000 | |Maluku 72 40| | Maluku 280 63
Papug * . 107 127 263.000 | [Papua 49 7| |Papua 75 21
Nsra - - - Nusra 47 10| [|Nusra 323 203
Q www.pln.coid | 31




Program Konversi PLTD ke EBT

+ 5200 unit PLTD, tersebar di 2130 lokasi
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 Tahap 1 akan diimplementasizan pada“sistem isolated dimana biaya produksinya lebih tinggi daripada PV + battery
storage. Total PLTD 200 MV! akai..dikonversi menjadi PV + battery storage sekitar 660 MWp.

* Tahap 2 sekitar 2.00C MW PLID akan dikonversi secara bertahap menggunakan EBT, gas atau interkoneksi dengan sistem
yang !=2bil. basarhingga tahun 2025/2026. Tahap 2 sekitar sekitar 560 MWp.

an lokasi PLTD konversi ke EBT dalam RUPTL 2021 - 2030 masih merupakan inisiasi awal dan akan dikaji lebih www.pln.co.id | 32

Injut terkait kelayakan teknis maupun finansialnya untuk mendapatkan size dan lokasi yang firm



Upaya Mengurangi Risiko/Dampak Oversupply é—‘- PN

1. Meminimalkan penambahan kapasitas pembangkit baru.
2. Peningkatan demand dengan program pemasaran yang agresif seperti kompor iduxsi, l.endaraan listrik (EV), dll.

3. Mendorong pemerintah untuk pertumbuhan ekonomi sehingga dapat m2nir gi:atke n uemand listrik serta
menciptakan demand baru di Kawasan Industri (KI), Kawasan Ekenomi Khusu'; 4eK), Destinasi Pariwisata Prioritas

(DPP), Destinasi Pariwisata Super Prioritas (DPSP) dan lainny:

4. Pelaksanaan program co-firing yang tidak memerlukan Liaya Capex (pembangunan pembangkit baru) dan hanya
mengoptimalkan biaya Opex (harga biomassc: sel incga r siko over supply dapat dihindari sembari meningkatkan

bauran energi EBT.

5. Melaksanakan relokasi pemban kit PLIG,'GU ke daerah-daerah atau sistem-sistem yang membutuhkan untuk

meminimalkan biaya investasi ¢ zin meningkatkan utilisasi aset.
6. Penyesuaian jadval COL infrastruktur pembangkit, transmisi dan Gl.

7. Melaksznakannejosiasi penyesuaian jadwal baik kepada IPP pembangkit maupun penyedia bahan bakar.



Co-firing Biomasa pada PLTU Batubara 2 DN

PLN telah mengimplementasikan pilot project co-firing dengan porsi 5% bioriasa pada 32
PLTU existing, dan akan diperluas hingga 52 lokasi.

Untuk mencapai target bauran EBT 23% pada 2025, diperlukan co'firing bio nasa dengan
porsi 10-20%.

Untuk mencapai target EBT tersebut, diperlukan biomasa vang sangat besar sekitar 8-14
juta ton per tahun.

PLTU baru harus dirancang untuk dapat co-fi-ingd minimal 30% biomasa.

Tantangan co-firing biomasa:
a. Keberlangsungan pasokaiihiomasa dalam jangka panjang

b. Harga biomasa yana miasi) mahal
c. Biaya investa:iyang lebih tinggi untuk porsi co-firing biomasa yang lebih tinggi
d. Daripak ‘erhadap efisiensi dan BPP




Implementasi Pilot Project Co-firing

9Nagan Raya 2x110 MW

Qangkalan Susu 2x220 MW

QMalinau 2x3 MW
QBerau 2x7 MW

Labuhan Angin 2x115 MW 9

@ PLEN

SULAWESI

» 6 Lokasi—478 MW

» Kebutuhan HTE
Biomassa 0,77 Jt

9 _ - Ton/thn,
Ombilin 2x100 MW 9 Tanjung Balai Karimun 2x7 MW . | > Kebutuhan pellet

9 9 Bengkayang 2x50 MW ‘/—\murf ng 225 MV sampah 0,026 Jt

Teluk Sirih 2x112 MW Tembilahan 2x7 MW Sintang 3x7 MW Arfigrek 2x27.5 MW _ ? Ton/tahun
g Sofifi 2x3 MW
Sanggau 2x7 MW Te|uk Balikpa@n'@x110 W 9
Qair Anyir 2x30 MW PP 23 MW Tidore 2x7 MW Q
? 9 Pulang Pisau 2x60 NNV
i Holtekam 2x10 MW
SUMATERA Bukit As3in > 9 Suge 2x16.5 MwKetapang 2x10 MW VBarru 2x50 MW
» 13 Lokasi PLTU —2315 Ashm zham 4xe5 MW
MW Qfarahan 2x100 MW

9 Kendari 3x12 MW
Lontar 4x313.MW

9 %Tanjung J&ti B 4x660 MW
[slramay!

VR ij Awar awar 2x350 MW
< mbang
9 93aiton 9&PJB

» Kebutuhan Biomassa
HTE 2,82 Jt Ton/thn

> Kebutuhan pellet
sampah 0,122 Jt

Suralaya 4,025 M Punagaya 2x110 MW

Labuan 2x300 MW

Sebalang 2x100 MW9
W

Pelabuhan Ratu 2x350 MW

Ton/tahun Adialae0. M 9 Ropa Enclaseiekls
JAWA KALIMANTAN Pacitan 2x3T5MW " &
Lombok 100 MW
» 16 Lokasi PLTU - 14.845 » 10 Lokasi —279 97 Jeranjang 3x25 MW 9
MW MW Kupang 2x16.5 MW
> Kebutuhan HTE Biomassag > gbutunal HiiE Biomassa :

11 6%t [Ton/thn,
» Kebutunan pellet sampah
0,053 Jt Ton/tahun

2,73 Jt Ton/thn,
> Kebutuhan pellet #Gipai
0,693 Jt Ton/ta’ul

9 Lokasi PLTU Batubara

\V

NUSA TENGGARA PAPUA & MALUKU
> 4 Lokasi - 237 MW » 3 Lokasi—41 MW
> Kebutuhan Biomassa> Kebutuhan HTE
0,4 Jt Ton /thn Biomassa 0,17 Jt
> Kebutuhan pellet Ton/thn,
sampah 0,0136 Jt » Kebutuhan pellet
Ton/tahun sampah 0,002 Jt
Ton/tahun

www.pln.co.id | 35
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